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Abstract: The research objective is to produce a character-based thematic module with
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pendekatan saintifik pendekatan saintifik untuk kelas V SD. Penelitian ini memakai model pengembangan
Dick and Carey. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa produk memiliki kriteria sangat
valid sebesar 88% dari penilaian para ahli materi, bahasa dan desain. Kriteria sangat
praktis dari keterlaksanaan pembelajaran sebesar 92%, respon guru sebesar 96% dan
respon siswa sebesar 89%. Kriteria sangat efektif dari hasil nilai pre-test sebesar 60,50
meningkat pada nilai post-test sebesar 85,14 atau sebesar 86% siswa mencapai
ketuntasan belajar. Kriteria sangat menarik sebesar 89%. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa modul tematik ini telah memenuhi syarat untuk dipakai dalam
pembelajaran.
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Peningkatan dan pembangunan sumber daya manusia dapat dilaksanakan lewat pendidikan. Usaha meningkatkan mutu
pendidikan dapat dilaksanakan dengan budaya sekolah positif. Pendidikan holistik yang terlaksana dengan baik membuat budaya
sekolah yang positif, sebaliknya budaya sekolah yang negatif membuat pendidikan holistik sulit untuk diperoleh (Widodo, 2019).
Pendidikan holistik sebagai salah satu ciri khas yang dikembangkan di K13. Pada kurikulum ini, murid diharuskan giat dan
inovatif. Guru perlu untuk membangun interaksi yang positif dengan siswa agar aktivitas mencari ilmu dapat menyenangkan dan
mengesankan, juga dapat membuat siswa responsif dan inovatif guna memperoleh sesuatu (Mudiono, Gipayana, & Madyono,
2016).

Pembelajaran di K13 dilakukan melalui tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik. Menurut Min, Rashid, &
Nazri (2012) dengan menggunakan pendekatan tematik yang menggabungkan pengalaman hidup secara langsung, pembelajaran
tematik menjadikan siswa lebih aktif, menarik dan lebih bermakna. Guru yang memahami kurikulum tematik harus lebih kreatif
dalam menerapkan kurikulum tematik baru dan kurikulum terpadu (John, 2015). Guru merupakan fasilitator yang memiliki
tanggung jawab kemanusiaan khususnya berkaitan dalam menciptakan strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif dalam
penyampaian proses belajar yang mudah dimengerti oleh siswa (Mudiono, 2018). Hal tersebut memberikan dampak efektif akan
keterlibatan murid dan motivasi murid saat belajar. Guru harus memiliki strategi pembelajaran yang sesuai dalam melaksanakan
pembelajaran tematik. Strategi pembelajaran menggambarkan serangkaian kegiatan yang dibuat untuk mencapai target
pembelajaran (Subanji, 2013).

Pendekatan saintifik telah terbukti lebih efektif pada pelaksanaan pembelajaran tematik. Keterampilan berpikir kreatif
sangat penting membantu siswa dalam pembelajaran tematik (Wijayanti, Suharno, & Yamtinah, 2019). Pembelajaran tematik
dapat memunculkan berbagai aktivitas positif diantaranya kreativitas siswa, kolaborasi dalam belajar, kemandirian, kepercayaan
diri dan tanggung jawab pada diri siswa. Pembelajaran tematik memberikan kesempatan kepada pendidik guna menumbuhkan
pembelajaran aktif, imajinatif, kreatif, serta menggembirakan (Sabri, 2017). Segi efektif pendekatan ilmiah yaitu bisa mengajak
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murid guna menimba ilmu makin giat berbasis kegiatan. Ketika siswa melakukan kegiatan saintifik, maka karakter akan terbentuk.
Perilaku menggambarkan jati diri individu yang memisahkan mutu antar individu. Pengajaran perilaku menggambarkan usaha
yang dilaksanakan secara terencana oleh sekolah guna mendorong pengembangan perilaku optimal atau lebih bermutu (Buchori
& Setyawati, 2015). Sekolah merupakan tempat yang kuat dalam pembentukan karakter bagi siswa untuk kesuksesan jangka
panjang (Sokatch, 2017). Sekolah memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan anak di luar bidang akademik dan sekolah
memiliki peluang untuk membantu anak-anak mengembangkan sifat-sifat karakter yang positif (Lopes, Oliveira, Reed, & Gable,
2013).

Mewujudkan perilaku murid adalah tanggung jawab serempak diantara sekolah, orang tua, serta lingkungan penduduk
sekeliling. Sekolah hendaknya dapat menciptakan suasana mendukung kepada siswa untuk perwujudan perilaku terpuji.
Peningkatan kemampuan pemasyarakatan serta penggabungan pengajaran perilaku merupakan komponen utama mengenai
kesuksesan akademik siswa (Pala, 2011). Pembelajaran dengan pendidikan karakter memiliki pengaruh terhadap pembelajaran
tematik serta hasil belajar siswa di Sekolah Dasar (Wuryani & Yamtinah, 2018). Pengajaran perilaku perlu digabungkan bersama
seluruh ilmu pengetahuan agar memberikan pengaruh yang makin efisien (Novianti, 2017). Oleh sebab itu, dalam mengajarkan
pendidikan karakter dari tingkat awal, guru dapat membuat kegiatan yang elaboratif dan eksploratif untuk siswa (Marini, 2017).
Nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan diantaranya meliputi nilai-nilai agama atau religius, kreativitas, kemandirian,
tanggung jawab, semangat kebangsaan atau rasa cinta tanah air, sikap toleransi, komunikasi dan cinta kepada lingkungan (Abdi,
2018).

Pada pelaksanaan pembelajaran di kurikulum 2013 ini, pemerintah telah menyiapkan bahan ajar untuk siswa yakni
berwujud bacaan pegangan murid serta bacaan pegangan pengajar. Bahan ajar yang dipakai di SD sebagai sumber belajar saat ini
berupa buku tema. Namun, kenyataannya masih terjadi permasalahan yang berkaitan dengan buku pegangan untuk siswa sebagai
sumber belajar, diantaranya adalah buku pegangan siswa tidak selalu cocok dengan lingkungan, keadaan, dan kepentingan siswa
serta beberapa kegiatan pengajaran yang terintegrasi mata pelajaran yang membentuk tema atau subtema belum tampak, serta
pelajarannya secara optimal belum memasukkan pendidikan karakter. Proses termudah merancang bahan ajar yaitu melakukan
adaptasi bahan ajar yang sudah tersedia melalui penambahan maupun melakukan adaptasi kegiatan pembelajaran dengan
menginternalisasi nilai-nilai (Wibowo, 2013).

Bersumber pada perolehan analisis, tanya jawab, serta pengamatan aktivitas belajar di SDN Bakalan Krajan 1,
dirumuskan bahwa dibutuhkan pengembangan berupa modul yang bisa membantu kepentingan siswa akan keterlaksanaan
kemampuan pada ranah sikap, pemahaman dan penguasaan serta bahan ajar yang membantu tercapainya penerapan pengajaran
perilaku dan menumbuhkan perolehan studi anak didik. Sebagaimana diungkapkan oleh Fibonacci & Sudarmin (2014), riset
pengembangan bahan ajar dapat menaikkan perolehan belajar, serta anak didik mempunyai tanggapan yang baik akan peningkatan
bahan ajar. Oleh sebab itu, maksud riset ini yaitu menciptakan modul pembelajaran tematik berbasis karakter dengan pendekatan
saintifik bagi siswa SD kelas V yang layak, efektif, praktis, menarik, serta sesuai kebutuhan.

METODE

Model penelitian yang dipakai pada riset ini menggunakan model “Dick and Carey”. Model ini meliputi atas sepuluh
tahap, yakni (1) identifikasi tujuan umum pembelajaran; (2) analisis tujuan pembelajaran; (3) melakukan analisis karakteristik
siswa; (4) melakukan perumusan tujuan khusus pembelajaran; (5) melakukan pengembangan instrumen; (6) melakukan
pengembangan strategi pembelajaran; (7) melakukan pengembangan serta pemilihan materi pembelajaran; (8) melakukan
perancangan serta pelaksanaan penilaian formatif; (9) melakukan perbaikan bahan ajar; (10) melakukan pengembangan serta
pelaksanaan penilaian sumatif (Dick et al., 2001). Pada penelitian dan pengembangan ini dilakukan sebatas tahapan ke sembilan,
sebaliknya tahapan ke sepuluh tidak dilakukan dikarenakan mengikutsertakan pengevaluasi independent.

Pada tahap identifikasi tujuan pembelajaran, dilakukan pengkajian kepentingan dengan melakukan observasi guna
menemukan masalah pembelajaran serta mengaji KI dan KD pembelajaran. Perolehan pengkajian kepentingan yang menandai
kejadian dan penyelesaiannya tersebut diberikan melalui pembelajaran untuk mencapai target pembelajaran. Tahap analisis
pembelajaran dilakukan dengan menandai keterampilan yang perlu dipelajari anak didik. Cara melakukan pengkajian yaitu
melalui mengelompokkan ringkasan target pembelajaran berdasarkan macam ranah belajar sikap, pengetahuan, serta keterampilan.
Tahap melakukan identifikasi karakteristik siswa (identify entry behaviours) dilakukan dengan melakukan pengkajian karakter
anak didik yang mencakup menganalisis keterampilan asal yang dipunyai anak didik, model belajar, bakat, motivasi belajar,
kemampuan, latar belakang siswa, dan sikap siswa terhadap aktivitas belajar. Tujuan dari tahap ini agar dapat menolong saat
menentukan serta menetapkan rencana pembelajaran yang hendak dipakai.

Tahapan melakukan perumusan tujuan khusus (write performance objectives) dilakukan perumusan tentang kompetensi
maupun sikap anak didik sesudah ikut serta rencana pembelajaran khusus untuk dimanfaatkan menjadi landasan saat menguraikan
kisi-kisi ujian pembelajaran. Tahap melakukan pengembangan instrumen penilaian (develop assessment instruments) dilakukan
dengan memperkirakan keterampilan anak didik saat menggapai target pembelajaran serta memperkirakan penerimaan perolehan
belajar anak didik. Tahap melakukan pengembangan strategi pembelajaran (develop instructional strategy) dilakukan guna
mendukung kemajuan anak didik saat belajar yang meliputi aktivitas sebelum belajar, kegiatan pada saat belajar, dan kegiatan di
akhir pembelajaran meliputi langkah selanjutnya yang berkaitan dengan kompetensi terkini yang dipelajarai guna dilaksanakan
pada lingkungan sesungguhnya.
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Tahap melakukan pengembangan serta pemilihan materi pembelajaran dilakukan sebagai tahap guna menciptakan
produk sesuai dengan strategi pembelajaran. Tahapan ini disusun draf modul tematik disesuaikan dengan silabus dan RPP.
Penulisan draf/rancangan modul disesuaikan atas kepentingan siswa dan disesuaikan dengan situasi. Modul yang telah dibuat
diverifikasi oleh validator. Melalui pertimbangan dari para ahli diharapkan modul dapat lebih mudah digunakan oleh siswa. Tahap
melakukan perancangan dan pelaksanaan penilaian formatif dilaksanakan guna mengambil informasi berkaitan dengan kelebihan
serta kekurangan draf modul. Hasil yang diperoleh pada prosedur penilaian formatif nantinya dapat dijadikan saran guna merevisi
rancangan modul.

Tahap melakukan perbaikan bahan ajar dilakukan penyempurnaan produk dari informasi yang didapat melalui penilaian
formatif dengan merangkum serta menafsirkan guna melihat kekurangan draf modul. Selanjutnya perolehan penilaian formatif
dipakai guna merevisi kualitas modul. Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari prosedur rancangan modul yang telah dibuat.

HASIL

Penelitian ini menghasilkan ”Modul Tematik Berbasis Karakter dengan Pendekatan Saintifik untuk Siswa Kelas V SD”
dan pedoman guru. Penelitian mengikuti tahapan ”Model Pengembangan Dick and Carey” yang meliputi sepuluh tahapan, yakni
(1) identifikasi tujuan umum pembelajaran; (2) analisis tujuan pembelajaran; (3) melakukan analisis karakteristik siswa; (4)
melakukan perumusan tujuan khusus pembelajaran; (5) melakukan pengembangan instrumen; (6) melakukan pengembangan
strategi pembelajaran; (7) melakukan pengembangan serta pemilihan materi pembelajaran; (8) melakukan perancangan serta
pelaksanaan penilaian formatif; (9) melakukan perbaikan bahan ajar; (10) melakukan pengembangan serta pelaksanaan penilaian
sumatif, namun pada penelitian ini dilakukan hanya sampai tahapan kesembilan.

Tahap ldentifikasi Tujuan Umum Pembelajaran
Tahap pertama yakni identifikasi tujuan umum pembelajaran, diperoleh berdasarkan pengkajian kepentingan yang
menunjukkan persoalan serta penyelesaiannya dan dikembangkan menurut KI dan KD. Berikut pada tabel 1 merupakan tujuan
pembelajaran pada penelitian dan pengembangan modul yang akan dikembangkan.

Tabel 1. Tujuan Pembelajaran

KD Tujuan Pembelajaran
PPkn Melalui pengamatan lingkungan sekitar, siswa dapat:

3.1 1. menyebutkan sikap sesuai sila Pancasila terkait percaya diri.
4.1 2. menyebutkan sikap tidak sesuai sila Pancasila terkait disiplin.

3. membuat pernyataan sikap sesuai sila Pancasila terkait tanggung jawab.
4. menyajikan kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila terkait tanggung jawab.

Bahasa Indonesia Melalui bacaan, anak didik mampu:

31 1. menemukan gagasan utama dari alinea pada teks terkait percaya diri.

4.1 2. menuliskan gagasan utama dari alinea pada teks terkait tanggung jawab.

IPA Melalui pengamatan gambar, siswa dapat:

3.1 1. menyebutkan alat gerak pada manusia terkait perilaku santun.

4.1 2. menyebutkan macam-macam kelainan tulang pada organ gerak manusia terkait perilaku peduli.
3. mengidentifikasi kelainan otot pada manusia terkait perilaku peduli.

IPS Melalui bacaan, siswa dapat:

31 1. mengenali dampak keadaan geografis Indonesia sebagai negara bahari serta kepulauan akan keadaan

4.1 sosial dan ekonomi masyarakat terkait perilaku peduli.
2. mengidentifikasi letak geografis bangsa Indonesia terhadap budaya masyarakat terkait perilaku

tanggung jawab.

3. menuliskan perbedaan dampak keadaan geografis Indonesia sebagai negara bahari serta kepulauan akan
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat terkait perilaku tanggung jawab.
4. melakukan penggalian informasi keadaan geografis Indonesia terkait perilaku tanggung

jawab.
SBdP Melalui pengamatan, siswa dapat:
3.1 1. mengidentifikasi ciri-ciri gambar cerita berupa komik terkait percaya diri.

4.1 2. mengurutkan gambar cerita berupa komik terkait percaya diri.
3. melengkapi cerita pada gambar komik terkait percaya diri.
4

. membuat gambar cerita berupa komik terkait percaya diri.
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Tahap Menganalisis Pembelajaran (Conduct Instructional Analysis)

Pada tahap melaksanakan analisis pembelajaran diperoleh beberapa tujuan instruksional mengenai sikap, pengetahuan,
dan keterampilan signifikan serta dibutuhkan bagi anak didik guna memperoleh keterampilan maupun target belajar. Pengkajian
dilaksanakan melalui menglasifikasi ringkasan target belajar berdasarkan macam domain belajar perilaku, pengetahuan, serta
kemampuan. Berikut tabel 2 merupakan analisis pembelajaran pada penelitian dan pengembangan modul.

Tabel 2. Analisis Pembelajaran

PB Kemampuan
1 e Sikap
Jujur, percaya diri, tanggung jawab.
e Pengetahuan
“Ide pokok dan Organ Gerak Manusia”.
e Kemampuan
Menulis gagasan utama
2 e Perilaku
Jujur, Percaya diri, tanggung jawab, peduli
e Pengetahuan
“Gagasan utama, Kelainan Tulang, Ciri-ciri Gambar Cerita”
e Keterampilan
Menulis ide pokok menjadi paragraf.
3 e Sikap
Tanggung jawab, percaya diri, peduli
e Pengetahuan
“Gagasan utama, Sikap sesuai sila Pancasila, Dampak Keadaan Geografis Indonesia”.
e Keterampilan
Menuliskan gagasan utama menjadi paragraf, menulis perbedaan dampak keadaan geografis Indonesia.
4 e Perilaku
Santun, tanggung jawab, percaya diri, disiplin.
e Pengetahuan
“Gagasan utama, Sikap tidak sesuai sila Pancasila, Letak Geografis Indonesia terhadap Budaya Masyarakat”.
o Keterampilan
Menuliskan gagasan utama menjadi paragraf, menyajikan kegiatan yang mencerminkan sila Pancasila,
melakukan penggalian informasi keadaan geografis Indonesia.
5 e Perilaku
Peduli, percaya diri, tanggung jawab
e Pengetahuan
“Ide pokok, Penyakit Otot pada Manusia, Gambar Cerita”.
o Keterampilan
Menulis gagasan utama menjadi alinea, membuat gambar cerita berupa
komik.
6 e Perilaku
Percaya diri, tanggung jawab, peduli.
e Pengetahuan
“Gagasan Utama, Jenis Gerak Otot pada Manusia, Sikap Tubuh yang Baik untuk Kesehatan Organ Gerak, Gambar Cerita”.
o Keterampilan
Menulis ide pokok menjadi paragraf, membuat gambar cerita berupa komik.

Tahap Mengidentifikasi Karakteristik Siswa (Identify Entry Behaviours)

Tahapan ini dilaksanakan analisis karakter siswa di SD Negeri Bakalan Krajan 1 Kota Malang khususnya pada siswa
kelas VA. Identifikasi karakteristik siswa diperoleh melalui kajian pustaka, observasi, dan hasil wawancara. Hasil yang diperoleh
yaitu (a) siswa kelas VA sebanyak 28 siswa meliputi 17 laki-laki serta 11 wanita; (b) siswa kelas VA memiliki karakteristik yang
berbeda-beda diantaranya: mempunyai model belajar beragam, ada siswa memiliki gaya auditori (pendengaran), penglihatan, dan
ada juga gerak; memiliki bakat berbeda-beda, (menyanyi, menggambar, menari, menulis, dan berolahraga); mempunyai semangat
belajar beragam (besar, menengah serta rendah); memiliki kemampuan beragam (ada siswa berkemampuan superior, medium,
serta inferior); mempunyai asal usul keluarga berbeda-beda (berkecukupan, menengah serta kurang mampu); (c) siswa kelas VA
memiliki karakter/perilaku beragam, di antaranya berkarakter baik dan kurang terpuji.
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Tahap Perumusan Tujuan Khusus (Write Performance Objectives)

Pada tahap ini diperoleh rumusan tujuan khusus tentang keterampilan yang perlu dikuasai oleh anak didik. Berikut
merupakan salah satu contoh rumusan tujuan khusus pada muatan Bl dan SBdP. Indikator pencapaian kompetensinya ditunjukkan
pada tabel 3.

Tabel 3. Indikator Pencapaian Kompetensi

Muatan Mata Pelajaran Indikator KI-3 Indikator Kl-4

BI 3.1.1 Menemukan gagasan utama setiap alinea 4.1.1 Menuliskan gagasan utama setiap
dalam teks. paragraf dalam teks.

SBdP 3.1.1 Menemukan ciri-ciri komik. 4.1.1 Menggambar cerita berupa komik.

3.1.2 Mengurutkan gambar cerita berupa komik.
3.1.3 Melengkapi cerita pada gambar komik.

Tahap Pengembangan Instrumen
Tahapan ini peneliti menguraikan perangkat berupa penilaian dengan domain perilaku, ingatan, serta kemampuan
menurut perumusan tujuan khusus guna menilai perolehan belajar anak didik. Instrumen digunakan pada ranah sikap yaitu
menggunakan penilaian diri yang menilai sikap/karakter siswa secara mandiri. Instrumen domain ingatan dinilai menggunakan
uji obyektif serta domain kemampuan dinilai menggunakan tes kinerja dengan pengamatan penilai menggunakan rubrik penilaian.
Salah satu contoh hasil instrumen penilaian sikap (karakter jujur) disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Instrumen (Karakter Jujur)

No Pernyataan Ya Tidak
1  Saya tidak berdusta

2 Saya tidak menyontek

3  Saya menyelesaikan mandiri pekerjaan yang ditugaskan guru, tanpa mencontoh pekerjaan teman.

4 Saya menyelesaikan pertanyaan evaluasi tanpa menyontek.

5  Saya mengucapkan dengan sebenarnya segala sesuatu yang berlangsung maupun yang dialaminya pada

aktivitas sehari-hari.

6  Saya bersedia menerima kekhilafan atau kelalaian

7  Saya memulangkan barang yang dipinjam atau ditemukan

8  Saya mengutarakan tanggapan dengan optimis, meskipun bertentangan dengan tanggapan teman

9  Saya mengutarakan ketidaktentraman belajar yang dialami di sekolah
10 Saya mengerjakan pernyataan aktivitas kelas dengan terang-terangan (blak-blakan)

Tahap Pengembangan Strategi Pembelajaran

Prosedur belajar yang digunakan yaitu menggunakan modul tematik berbasis karakter meliputi kegiatan sebelum belajar,
penyampaian bahan belajar, serta kegiatan selanjutnya dari akhir aktivitas pembelajaran. Pada saat aktivitas pra-pembelajaran,
guru mempersiapkan siswa agar dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran tematik berbasis
karakter, aktivitas tersebut seperti merangsang motivasi dan memusatkan perhatian siswa sebelum mengerjakan modul,
memberikan penjelasan mengenai karakter-karakter baik yang akan digunakan dalam modul, serta siswa diinstruksikan oleh guru
untuk membaca petunjuk penggunaan modul terlebih dahulu.

Pada kegiatan penyajian materi dilakukan dengan menjelaskan secara garis besar tentang materi subtema lingkungan dan
manfaatnya kepada siswa, serta teknis dan prosedur menggunakan modul yang tepat serta benar seperti pada petunjuk terkandung
didalam modul. Tiap aktivitas belajar akan membahas tentang karakter-karakter baik yang harus dilakukan siswa yang meliputi
perilaku kejujuran, kedisiplinan, bertanggung jawab, sopan santun, kepedulian, serta kepercayaan diri. Penerapan karakter
tersebut dapat diperoleh siswa melalui mencari ide pokok dan menjawab pertanyaan dari bacaan yang membahas tentang karakter,
serta melakukan penilaian mandiri setelah mengerjakan soal. Pada kegiatan tersebut, siswa mengikuti langkah-langkah atau
prosedur yang ada di dalam modul. Pada kegiatan tindak lanjut, siswa bersama guru melakukan penilaian terkait pembelajaran
siswa berkaitan kompetensi terkini yang dipelajarai guna dilaksanakan pada lingkungan sesungguhnya, serta pada tiap akhir
belajar modul disediakan permainan tentang karakter untuk menyegarkan pikiran siswa setelah mengerjakan modul.

Tahap Pengembangan dan Pemilihan Materi Pembelajaran
Pada tahapan ini strategi pembelajaran dimanfaatkan guna memperoleh instruksi mencakup panduan untuk siswa, bahan
ajar, dan penilaian. Berdasarkan strategi pembelajaran yang telah dikembangkan, maka produk pengembangan adalah modul serta
pedoman pendidik. Tahapan yang dilakukan dalam mengembangkan modul adalah menyusun rancangan modul pembelajaran
tematik berbasis karakter yang disesuaikan dengan silabus dan RPP. Penulisan rancangan disesuaikan dengan kepentingan siswa
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dan situasi. Draf penyusunan dari modul disusun menurut cara penyusunan modul Daryanto (2013). Modul yang telah dibuat
diverifikasi oleh validator. Melalui pertimbangan dari para ahli diharapkan modul dapat lebih mudah digunakan oleh siswa.

Tahap Perancangan serta Pelaksanaan Penilaian Formatif

Pada tahap ini, penilaian formatif dilaksanakan guna mengelompokkan informasi berhubungan atas kelebihan maupun
kekurangan modul yang dihasilkan. Penilaian yang dilakukan yaitu dengan meminta pendapat/saran ahli/validator tentang modul
yang dihasilkan. Perolehan penilaian ini dijadikan saran guna merevisi modul. Evaluasi dalam pengembangan modul ini meliputi:
(1) evaluasi tinjauan/reviu dari ahli materi pembelajaran, ahli bahasa, serta ahli teknologi pembelajaran; (2) penilaian perorangan;
(3) penilaian kelompok kecil; (4) penilaian di lapangan. Perolehan verifikasi oleh validator dianalisis secara kuantitatif guna
menetapkan kevalidan suatu modul, sedangkan masukan serta tanggapan ahli digunakan sebagai pedoman dalam memperbaiki
produk berupa modul siswa dan pedoman guru sebelum dilakukan evaluasi perorangan. Berikut pada tabel 5 disajikan hasil
rekapitulasi tingkat kevalidan produk.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

Skor Perolehan (%)

No Validasi Modul Siswa _ Pedoman Guru Total Rata-rata (%)

1 Materi/isi 92% 92% 184% 92%

2 Bahasa 78% 78% 156% 78%

3  Desain 94% 95% 189% 95%
Total Perolehan 264% 265% 529% 265%
Rata-rata 88% 88% 176% 88%

Berdasarkan data pada tabel 5, tingkat kevalidan dari modul siswa yaitu sebesar 88% dan tingkat kevalidan dari pedoman
guru sebesar 88% dengan rekapitulasi total tingkat kevalidan modul siswa dan pedoman guru sebesar 88% artinya produk berupa
modul siswa dan pedoman guru yang dikembangkan berkualifikasi amat layak, atau dapat digunakan tanpa perbaikan. Setelah
proses verifikasi ahli, selanjutnya dilaksanakan tes perorangan. Hasil tes perorangan selanjutnya dianalisis sebagai dasar merevisi
modul pembelajaran untuk siswa (revisi 11) sebelum dilakukan evaluasi kelompok kecil. Perolehan tes kelompok kecil selanjutnya
dikaji secara kuantitatif memakai rumus yang telah ditentukan kemudian membuat kesimpulan tentang kemenarikan modul yang
dikembangkan secara kualitatif. Hasil uji coba berupa saran dan komentar dari siswa akan dijadikan landasan merevisi modul
siswa (revisi I11) sebelum dilakukan tes di lapangan. Tahap tes di lapangan bertujuan guna melihat keefektifan modul (revisi 1V).
Data keefektifan produk didapatkan dari nilai pre-test serta post-test. Data angket yang didapat ditaksir memakai rumus yang
sudah ditetapkan kemudian menarik kesimpulan tentang keefektifan produk berdasarkan kriteria keefektifan.

Tahap Melakukan Revisi Pembelajaran (Revise Instructional)

Tahap ini merupakan tahap terakhir prosedur rancangan modul yang telah dibuat. Pada tahap ini, beberapa saran dan
komentar yang dilakukan oleh ahli berupa penilaian secara teoritis dan rasional dijadikan sebagai masukan untuk penyempurnaan
produk. Informasi yang didapatkan melalui validator tentang modul dirumuskan kemudian dianalisis guna melihat kekurangan
draf produk. Perolehan penilaian formatif dipakai guna merevisi kualitas produk. Revisi dilakukan berdasarkan pendapat dan
penilaian tim pakar isi, bahasa, desain, tes perorangan, tes kelompok kecil serta tes di lapangan. Perolehan dari revisi pembelajaran
tersebut menghasilkan produk akhir yang merupakan hasil dari penyempurnaan produk melalui perolehan tes yang sudah
dilaksanakan.

Uji produk dilaksanakan guna mendapatkan informasi mengenai kepraktisan, keefektifan, dan kemenarikan. Data
kepraktisan ditentukan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran serta melalui angket respons yang diberikan pada siswa
dan guru. Berikut pada tabel 6 disajikan data hasil rekapitulasi keterlaksanaan pembelajaran.

Tabel 6. Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Subjek Uji Coba Produk Persentase Skor  Kriteria Penilaian

Guru Modul Siswa 93% Sangat praktis
Siswa Modul Siswa 90% Sangat praktis
Rata—rata 92% Sangat praktis

Bersumber pada informasi di tabel 6 menunjukkan rekapitulasi kepraktisan produk sebanyak 92% yaitu berkualifikasi
amat praktis serta dapat dipakai pada pembelajaran. Selanjutnya, rekapitulasi kepraktisan produk berdasarkan angket respons guru
pada tabel 7.
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Tabel 7. Rekapitulasi Kepraktisan Produk Berdasarkan Angket Guru

Subjek Uji Coba Produk Persentase Skor  Kriteria Penilaian
Modul Siswa 96% Sangat praktis
Guru Pedoman Guru 95% Sangat praktis
Rata-rata 96% Sangat praktis

Bersumber pada informasi pada tabel 7 menunjukkan rekapitulasi angket kepraktisan produk berdasarkan tanggapan
guru memperoleh persentase skor sebesar 96% pada modul siswa dan persentase skor sebesar 95% pada pedoman guru. Hasil
konversi dari persentase skor tersebut yaitu berkategori sangat praktis dengan persentase rata-rata sebesar 96% untuk modul siswa
dan pedoman guru, selanjutnya anak didik turut serta menyampaikan respons pada modul yang dikembangkan. Hasil dari angket
respon murid ditampilkan pada tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi Kepraktisan Modul Berdasarkan Angket Siswa

Subjek Uji Coba Produk Persentase Skor  Kriteria Penilaian
Semua Siswa Modul Siswa 89% Sangat efektif

Berdasarkan data pada tabel 8 menunjukkan rekapitulasi angket kepraktisan modul berdasarkan respon siswa
memperoleh persentase skor sebesar 89% yaitu berkategori sangat praktis. Data kemenarikan juga diperoleh peneliti berupa data
kuantitatif dan kualitatif dari kuesioner yang dibagikan pada anak didik melalui uji coba lapangan setelah mempelajari dan
menggunakan modul. Berdasarkan analisis tabel kepraktisan produk melalui angket siswa, maka produk yakni modul siswa
memperoleh kriteria sangat menarik serta dapat digunakan dalam pembelajaran.

Data keefektifan didapatkan melalui perolehan pre-test serta post-test. Pre-test diambil dari nilai rata-rata siswa sebelum
memakai modul serta data post-test diambil sesudah siswa melaksanakan pembelajaran memakai modul. Berikut pada tabel 9
disajikan rekapitulasi data keefektifan produk melalui pre-test serta post-test.

Tabel 9. Rekapitulasi Skor Pre-test serta Post-Test Uji Lapangan

. .. Pre-test Post-test
Subjek Uji Coba Jumlah Rata-rata Jumlah Rata-rata
Semua Siswa 1694 60,50 2384 85,14

Berdasarkan data pada tabel 9 menunjukkan bahwa sebelum menggunakan modul pembelajaran tematik berbasis
karakter, rata—rata nilai siswa 60,50, sebaliknya sesudah memakai modul pembelajaran tematik karakter, rata—rata nilai siswa
mengalami peningkatan 85,14. Perolehan post-test menunjukkan bahwa 28 anak didik yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak
24 anak didik yakni sekitar 86%.

Pada tahap uji coba perorangan dilaksanakan tanggal 3 Maret 2020 yang melibatkan tiga anak didik kelas VB SDN
Bakalan Krajan 1 Kota Malang dengan kemampuan beragam. Kegiatan ini dilakukan melalui angket yang dibagikan kepada siswa
bersama modul pembelajaran berbasis karakter. Hasil uji coba perorangan selanjutnya dianalisis sebagai dasar merevisi modul
pembelajaran untuk siswa (revisi 1) sebelum dilakukan evaluasi kelompok kecil. Berikut di tabel 10 ditampilkan perolehan uji
perorangan.

Tabel 10. Perolehan Uji Perorangan

No Saran serta Komentar Murid pada Modul

1  Permainan pada halaman 48 sangat menarik tetapi kurang menantang

2 Permainan pada halaman 122 sangat saya sukai

3 Modul pembelajaran tematik sudah menarik hamun gambar pada halaman 17 kurang besar

Pada tahap uji kelompok kecil dilaksanakan tanggal 4 Maret 2020 oleh murid kelas VB sebanyak sembilan anak dengan
kemampuan beragam. Kegiatan dilaksanakan sesudah revisi hasil tes perorangan selesai. Hasil ini selanjutnya dikaji secara
kuantitatif memakai rumus yang sudah ditetapkan kemudian membuat kesimpulan tentang kemenarikan modul yang
dikembangkan secara kualitatif. Hasil uji coba berupa saran dan komentar dari siswa akan digunakan dasar memperbaiki modul
siswa (revisi I11) sebelum dilaksanakan tes di lapangan. Berikut pada tabel 11 ditampilkan perolehan uji kelompok kecil.
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Tabel 11. Perolehan Uji Kelompok Kecil

No Saran serta Komentar Murid pada Modul

1 Modul sudah sangat bagus dan menarik

2 Modul ini sudah baik, pembelajarannya mudah dipahami

3 Permainan yang ada pada modul sudah bagus dan menarik serta dapat mengasah otak, karakter pada modul ini sudah sangat bagus

dan mudah untuk dipahami
4 Gambar cerita di halaman 132 sangat menarik dan bisa mengajarkan tentang perilaku yang baik

Pada tahap uji di lapangan dilakukan tanggal 6 Maret 2020 hingga tanggal 16 Maret 2020. Peserta uji di lapangan yakni
seluruh murid VA SDN Bakalan Krajan 1 Kota Malang sebanyak 28 anak yaitu 17 laki-laki serta 11 perempuan. Uji coba lapangan
dilakukan selama 7 hari dengan perkiraan waktu 6 x 35 menit tiap pertemuan kesatu sampai pertemuan keenam, sedangkan untuk
pertemuan ketujuh digunakan untuk menjawab kuesioner tanggapan murid serta kuesioner tanggapan pendidik dan pelaksanaan
post-test.

Pada pertemuan pertama uji coba lapangan dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2020. Guru menginformasikan modul
pada murid dan murid diajak memahami bagian pendahuluan melalui bimbingan guru. Selanjutnya siswa diminta untuk
mempelajari pembelajaran 1. Guru membelajarkan modul siswa sesuai dengan RPP pertemuan pertama pada pedoman guru. Pada
pembelajaran pertama ini siswa akan belajar mengenal karakter “jujur”. Siswa terlihat sangat antusias saat membaca dan
mengerjakan tugas terutama saat mengerjakan permainan yang ada pada akhir pembelajaran pertama yaitu menemukan kata-kata
yang ada pada kotak dengan cara vertikal, horizontal maupun diagonal. Kegiatan-kegiatan yang terdapat pada modul pembelajaran
tematik ini selain berbasis karakter juga dirancang menggunakan strategi ilmiah diantaranya aktivitas pengamatan, bertanya,
mengumpulkan data, Menyusun data, dan mengomunikasikan. Pada saat aktivitas mengamati, murid membaca bacaan terdapat
pada modul melalui kegiatan ayo membaca, setelah itu siswa menjawab pertanyaan terkait bacaan yang telah dibaca, kemudian
siswa mengumpulkan informasi dengan kegiatan ayo mencari tahu yang terdapat pada modul. Informasi yang diperoleh nantinya
akan diolah oleh siswa dengan cara menjawab pertanyaan yang terdapat pada kegiatan ayo berlatih mandiri kemudian siswa
mengomunikasikan dengan cara melakukan refleksi yang terdapat pada kegiatan ayo merefleksi. Setiap latihan dan tugas dibahas
bersama dengan guru, sedangkan untuk penilaian dilaksanakan murid sendiri melalui panduan pendidik.

Hari kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2020, guru melakukan pembelajaran menggunakan modul sesuai
pedoman guru. Aktivitas yang dilaksanakan oleh siswa ini hampir sama pada aktivitas hari kesatu. Pada pembelajaran kedua ini
siswa akan belajar mengenal karakter “disiplin”. Siswa juga terlihat sangat antusias saat mengerjakan tugas yang ada pada modul
juga terlihat sangat bersemangat ketika mengerjakan permainan yang ada pada akhir pembelajaran kedua yaitu bermain
menemukan obyek tersembunyi diantara benda-benda lain yang mirip. Setiap latihan serta pekerjaan yang dilakukan siswa
dibahas bersama guru serta penilaian dilaksanakan murid sendiri melalui panduan pendidik.

Hari ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2020, guru melakukan pembelajaran menggunakan modul sesuai
pedoman guru. Aktivitas yang dilaksanakan murid di hari ketiga hampir mirip aktivitas di hari sebelumnya. Pada hari ketiga ini
siswa akan belajar mengenal karakter “tanggung jawab”. Siswa juga terlihat sangat antusias saat mengerjakan tugas yang ada
pada modul juga terlihat sangat bersemangat ketika mengerjakan permainan yang ada pada akhir pembelajaran ketiga yaitu
bermain melengkapi kata-kata yang belum lengkap hurufnya menjadi kata yang memiliki makna Setiap latihan serta pekerjaan
yang dilakukan siswa dibahas bersama guru serta penilaian dilaksanakan murid sendiri melalui panduan pendidik

Hari keempat dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2020, guru melakukan pembelajaran menggunakan modul sesuai
pedoman guru. Aktivitas yang dilaksanakan murid di hari keempat hampir mirip aktivitas di hari sebelumnya. Pada hari keempat
ini siswa akan belajar mengenal karakter “santun”. Siswa juga terlihat sangat antusias saat mengerjakan tugas yang ada pada
modul juga terlihat sangat bersemangat ketika mengerjakan permainan yang ada pada akhir pembelajaran keempat yaitu bermain
menyusun puzzle. Setiap latihan serta pekerjaan yang dilakukan siswa dibahas bersama guru serta penilaian dilaksanakan murid
sendiri melalui panduan pendidik.

Hari kelima dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2020, guru melakukan pembelajaran menggunakan modul sesuai
pedoman guru. Aktivitas yang dilaksanakan murid di hari kelima hampir mirip aktivitas di hari sebelumnya. Pada hari kelima ini
siswa akan belajar mengenal karakter “peduli”. Siswa juga terlihat sangat antusias saat mengerjakan tugas yang ada pada modul
juga terlihat sangat bersemangat ketika mengerjakan permainan yang ada pada akhir pembelajaran kelima yaitu bermain labirin
dengan memasangkan perilaku yang sesuai dengan gambar. Setiap latihan serta pekerjaan yang dilakukan siswa dibahas bersama
guru serta penilaian dilaksanakan murid sendiri melalui panduan pendidik.

Hari keenam dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2020, guru melakukan pembelajaran menggunakan modul sesuai
pedoman guru. Aktivitas yang dilaksanakan murid di hari keenam hampir mirip aktivitas di hari sebelumnya. Pada hari keenam
ini siswa akan belajar mengenal karakter “percaya diri”. Siswa juga terlihat sangat antusias saat mengerjakan tugas yang ada pada
modul juga terlihat sangat bersemangat ketika mengerjakan permainan yang ada pada akhir pembelajaran keenam yaitu bermain
Teka Teki Silang (TTS) dengan cara mengisi jawaban secara vertikal maupun secara horizontal berdasarkan pertanyaan yang
diberikan. Setiap latihan serta pekerjaan yang dilakukan siswa dibahas bersama guru serta penilaian dilaksanakan murid sendiri
melalui panduan pendidik.
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Hari terakhir dilakukan pada tanggal 16 Maret 2020, guru melaksanakan post-test. Kegiatan tersebut dilaksanakan guna
melihat perolehan belajar murid sesudah memakai modul. Berdasarkan data hasil post-test terlihat jika ada kenaikan perolehan
belajar murid sebelum serta sesudah memakai modul. Saat uji di lapangan, murid melakukan aktivitas dengan belajar sendiri dan
pendidik selaku fasilitatornya. Tiap aktivitas belajar diikuti siswa seperti dengan prosedur yang tercantum di modul. Perolehan
data uji coba di lapangan dipakai guna merevisi modul siswa (Revisi IV). Masukan serta tanggapan guru dipakai masukan guna
merevisi modul. Berikut pada tabel 12 disajikan saran dan komentar guru terhadap produk.

Tabel 12. Saran dan Komentar Guru

Saran dan Komentar Guru

Modul Siswa Pedoman Guru
Modul pembelajaran tematik berbasis karakter sudah bagus Isi pedoman guru sudah bagus
Penjelasan tentang materi sudah cukup lengkap Penjabaran mengenai aktivitas dan evaluasinya amat terperinci.

Terdapat pembelajaran tentang karakter-karakter baik yang
bisa dilakukan murid pada kehidupan sehari-hari.

Produk direvisi pada tiap tahap prosedur pengembangan menurut masukan dan komentar validator, guru, maupun siswa.
Menurut revisi masukan dan komentar ahli isi untuk modul murid, meliputi peta konsep tema yang menyaring indikator-indikator
sudah disajikan di bagian awal modul, bahasa setengah lisan/bahasa sehari-hari di kelas sudah digunakan, pendekatan saintifiknya
sudah diperjelas, integrasi dari berbagai muatan sudah dioptimalkan dan pada setiap komponen modul telah terintegrasi karakter.
Berdasarkan revisi saran dan komentar dari ahli bahasa untuk modul siswa yaitu, bahasa yang digunakan sudah komunikatif dan
efektif serta panjang kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan perkembangan siswa. Berdasarkan saran revisi dari ahli desain
pembelajaran untuk modul siswa yaitu, gambar-gambar yang disajikan pada modul telah disertakan sumbernya, dan layout yang
dikembangkan telah direvisi menjadi lebih rapi atau ringkas.

PEMBAHASAN

Data dari hasil penilaian validator menunjukkan jika modul sudah layak untuk dimanfaatkan pada kegiatan belajar.
Modul pembelajaran dikatakan valid atau layak dimanfaatkan jika perolehan validasi pakar berkualifikasi baik maupun amat baik,
sehingga memenuhi syarat untuk digunakan siswa dalam pembelajaran (Senen, Ratri, & Fathurrohman, 2019). Terwujudnya
materi ajar valid serta praktis dapat dimanfaatkan guna menaikkan perolehan belajar (Wulandari, Ertikanto, & Sabdaningtyas,
2017). Modul yang dirancang ditaksir telah menolong murid dalam memahami dan mengerti tentang berartinya norma—norma
atau karakter yang baik. Nilai-nilai baik tersebut diharapkan dapat diterapkan oleh siswa pada saat pembelajaran maupun
diterapkan pada lingkungan siswa. Guru disarankan agar dalam kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan bahan ajar berbasis
karakter dan menjadi fasilitator yang baik bagi siswa untuk membelajarkan karakter baik dengan tetap memperhatikan
kemampuan setiap siswa (Asriani, Sa’dijah, & Akbar, 2017). Aktivitas pengembangan karakter harus difokuskan pada nilai—nilai
pokok seperti rasa peduli, saling menghormati, berani, jujur, tanggung jawab, dan bekerja sama (Lee, 2016).

Saat uji di lapangan, hasil observasi kegiatan pengajar serta kegiatan murid ketika menggunakan modul pembelajaran
tematik, terlihat siswa begitu antusias dan aktif saat belajar. Kondisi tersebut seperti diungkapkan Setiyadi, Ismail, & Gani, (2017)
keterlaksanaan belajar dengan modul pembelajaran akan tercapai dengan efektif apabila siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran menggunakan modul tematik berbasis karakter ini melatih siswa belajar secara mandiri.
Siswa dapat dengan mudah melaksanakan kegiatan dalam setiap pembelajarannya dikarenakan petunjuk kegiatan dalam modul
disajikan dengan jelas. Modul berisi aktivitas pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan kemampuan dasar, hamun juga
memberikan contoh spesifik belajar mandiri. Materi yang terdapat pada modul memfasilitasi pembelajaran siswa mandiri tanpa
perlu adanya pengawasan secara terus—menerus atau tergantung pada kebutuhan dan kemampuan siswa (Ong & Tasir, 2015).
Materi pelajaran yang disajikan pada modul ditulis terstruktur supaya pembacanya bisa menyerap informasi sendiri tanpa
bimbingan dari guru.

Modul pembelajaran tematik berbasis karakter selain dapat melatih siswa untuk belajar mandiri juga dapat melatih siswa
untuk berbuat baik dan mengenal karakter-karakter yang baik. Pembelajaran tematik adalah cara efektif untuk
mengontekstualisasikan metode pembelajaran, mengorientasikan metode belajar konkret siswa, memfasilitasi siswa dan guru
dalam mendapatkan kesempatan untuk pembelajaran kooperatif dan interaktif di kelas (Wardani, Sunardi, & Suharno, 2020).
Fungsi pendidik dalam pembelajaran yaitu selaku fasilitator, selebihnya murid aktif secara mandiri membangun pengetahuannya
melalui segala sesuatu yang dipelajari. Pendidik selaku fasilitator memiliki kewajiban untuk menolong murid dalam
menumbuhkan pemahamannya secara mandiri dari bermacam upaya yaitu diantaranya dengan memanfaatkan bahan ajar saat
belajar (Su’udiah, Degeng, & Kuswandi, 2016).

Modul tematik berbasis karakter ini langkah-langkah kegiatannya menggunakan pendekatan saintifik. Proses
pembelajaran dilakukan melalui pendekatan ilmiah yaitu melakukan penggalian data dengan mengamati, melakukan eksperimen,
bertanya selanjutnya menyusun informasi, menyampaikan informasi, melakukan analisis, menalar, merumuskan, dan
menciptakan serta membentuk jejaring (Hosnan, 2014). Pendekatan saintifik pada dasarnya bagi siswa untuk belajar dari
pengalaman dan untuk mengetahui pengetahuan mereka sendiri yang ingin mereka capai (Utami & Mustadi, 2019). Menurut
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Kurniasih & Sani (2014) bahwa prosedur pendekatan ilmiah yaitu pengamatan, menanyakan, mendemonstrasikan, menalar,
menarik kesimpulan serta mengomunikasikan. Pendekatan saintifik akan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan produk berwujud modul pembelajaran tematik berbasis karakter dengan pendekatan saintifik
untuk kelas V SD. Produk dirancang menggunakan model pengembangan Dick and Carey. Produk pengembangan terdiri atas
modul murid serta pedoman guru. Menurut hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa produk yang sudah dikembangkan
dikualifikasikan layak, praktis, efektif serta menarik untuk dipakai saat belajar. Kriteria sangat valid didapatkan melalui perolehan
penilaian validator isi, bahasa, dan desain sebesar 88%. Kriteria sangat praktis dari keterlaksanaan pembelajaran sebesar 92%,
respon guru sebesar 96% dan respon siswa sebesar 89%. Kriteria sangat efektif dari hasil nilai pre-test sebesar 60,50 meningkat
pada nilai post-test sebesar 85,14 atau sebesar 86% siswa mencapai ketuntasan belajar. Kriteria sangat menarik sebesar 89%.
Perolehan riset memperlihatkan jika modul tematik ini sudah mencukupi prasyarat untuk dimanfaatkan dalam belajar.

Guru disarankan agar menggunakan modul yang dihasilkan sebagai bahan ajar penunjang atau pendamping bahan ajar
utama yang dipakai di kelas V. Produk yang telah dikembangkan ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh pengembang lainnya
berupa modul pembelajaran yang bebasis e-modul atau elektronik modul. Pada pengembangan produk ini hanya terbatas pada
enam karakter saja, disarankan pada pengembangan selanjutnya dapat menambahkan nilai karakter yang lain.
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